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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Indonesia adalah negara dengan penduduk terbanyak keempat di dunia dengan 

jumlah tenaga kerja yang besar dan sumber daya yang melimpah.Pertumbuhan 

ekonomi mampu diyakini sebagai keberhasilan pembangunan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia diangka 4,84 persen per-2015 masih jauh dari 

harapan terutama karena Indonesia membutuhkan pertumbuhan minimal 7 persen 

dapat menjadi negara maju pada tahun 2025 (KPPIP, 2019). Indonesia memiliki 

17.000 pulau, Jawa dan Sumatera merupakan pulau terpadat penduduknya. 

Faktanya, penduduk di kedua pulau ini mencapai 78 persen dari penduduk 

Indonesia. Pada tahun 2017, pulau Jawa memiliki jumlah penduduk terbesar yaitu 

mencapai 149 juta jiwa atau 57 persen dari total penduduk dan urutan kedua 

adalah Sumatera dengan 55 juta jiwa atau 21,5 persen dari total penduduk untuk 

meningkatkan konektivitas dan menunjukkan adanya kebutuhan pada 

Infrastruktur, rancangan strategi pembangunan nasional telah melakukan 

lompatan besar, terutama untuk memastikan Indonesia terakselerasi untuk 

mencapai tujuan menjadi negara maju dengan PDB kelima terbesar pada tahun 

2045 (Sugiarto, 2019). Pemerintah memprioritaskan pembangunan Infrastruktur 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dengan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah yang menandakan semakin baik kegiatan 

ekonomi diperoleh dari laju pertumbuhan PDB. 
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Pembangunan Infrastruktur jalan menjadi strategi pemerintah dalam 

meningkatkan perekonomian.Pemerintah Indonesia telah menyelesaikan 

pembangunan jalan raya sepanjang 3.432 kilometer, termasuk jalan tol perbatasan 

Papua, Kalimantan dan NTT. Jalan tol baru sepanjang 941 kilometer telah 

dibangun dengan target 2019 mencapai 1.852 kilometer. Selain itu, jembatan 

bentang besar dan jembatan gantung yang menghubungkan desa-desa telah 

dibangun (Ismail, 2018). Pembangunan Infrastruktur Indonesia selama lima tahun 

terakhir terbukti telah diuntungkan dengan mendorong pergerakan ekonomi 

regional guna mencapai negara maju. 

Menurut Yoshino & Nakahigashi (2000) Infrastruktur mempengaruhi 

perekonomian secara dua arah, khususnya secara langsung dan tidak langsung. 

Dampak langsung dari Infrastruktur terhadap perekonomian adalah untuk 

meningkatkan ouput dengan meningkatkan Infrastruktur, sementara dampak tidak 

langsung dengan pembangunan Infrastruktur akan mendorong kenaikan aktivitas 

ekonomi, yang akan meningkatkan modal swasta dan pemerintah serta bisa 

menyerap tenaga kerja, sehingga meningkatkan output. 

Ukuran dana yang dikeluarkan untuk pembangunan Infrastruktur kegiatan 

Pemerintah menunjang Investasi dan daya saing daerah. Dengan Infrastruktur 

yang baik dipercaya bisa menarik Investasi di Indonesia. Sebaliknya, Infrastuktur 

yang lemah dapat menjadi penghambat masuknya Investasi. Investasi juga dapat 

mempengaruhi belanja Infrastruktur melalui pertumbuhan ekonomi (Chandra, 

2014). Ketika banyak investor memberikan kontribusi, maka akan meningkatkan 

Pendapatan Nasional, sehingga meningkatkan kegiatan ekonomi dan output 
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masyarakat. Pemerintah akan meningkatkan alokasi Investasi, menerapkan 

kebijakan pengeluaran dan melaksanakan Infrastruktur pendukung Investasi.  

Pro dan kontra mengenai hubungan antara Infrastruktur, Investasi 

Langsung Asing dan Produk Domestik Bruto. Kajian ini dilakukan oleh Clement 

Abur (2019), penelitiannya menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan 

signifikan antara Investasi, Infrastruktur, IPM dan Pertumbuhan Ekonomi. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Kholis et al (2016) menggunakan 

model VAR untuk menganalisis hubungan antara Pendapatan Nasional Indonesia 

dan Investasi, mereka menyimpulkan bahwa Investasi dan Pendapatan Nasional 

berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Sementara itu 

Shawa & Shen (2013) menemukan bahwa tidak ada kausalitas dan hubungan yang 

searah yang ditemukan antara Investasi asing langsung (FDI) dan PDB di 

Tanzania.  

Beberapa kajian terdahulu masih mengisyaratkan adanya pro dan kontra 

mengenai hubungan antara Infrastruktur, Investasi Langsung Asing dan Produk 

Domestik Bruto yang merupakan peranan yang cukup penting dalam menaikkan 

perekonomian Indonesia. Fokus kajian ini adalah seluruh Infrastruktur Jalan, 

Investasi Langsung Asing dan Produk Domestik Bruto yang ada di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka diperlukan kajian untuk menganalisis 

hubungan antara Infrastruktur, Investasi Langsung Asing dan Produk Domestik 

Bruto yang ada di Indonesia menggunakan metode kausalitas Granger. Kausalitas 

Granger diyakini mampu menjawab permasalahan yang akan diteliti karena 
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memahami adanya hubungan satu dan dua arah antara variabel ekonomi yang 

dapat membentuk model ekonomi terstruktur.  

Perkembangan perekonomian dunia dalam kurun waktu 2015-2019 

tingkatan perubahan tertentu mempunyai pengaruh pada perekonomian suatu 

bangsa. Proses pembangunan ini termasuk dalam sumber-sumber daya yang 

dimiliki. Berikut ini dapat dilihat Produk Domestik Bruto atas dasar harga konstan 

yang berada di Indonesia. 

Tabel 1.1 Tingkat Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Atas Dasar 

Harga Konstan di Indonesia 

Tahun Produk Domestik Bruto  

(Milyar Rupiah) 

Rata- rata Pertumbuhan  

PDB (%) 

2015 8.982.511,30 4.84 

2016 9.433.034,40 5.02 

2017 9.912.703,60 5.08 

2018 10.425.316,30 5.17 

2019 10.949.243,70 5.03 

Rata-rata  5.02 

Sumber : BPS, 2020 (data diolah) 
 

Dilihat dari Tabel 1.1 Indonesia perlu mendorong Pertumbuhan Ekonomi 

lebih tinggi agar Pendapatan Nasional Indonesia bisa naik dua kali lipat, agar 

dapat menjadi negara maju. Keadaan perekonomian Indonesia dengan dorongan 

Infrastruktur diharapkan dapat meningkatkan daya dukung produktivitas yang 

menjadi salah satu pendorong perekonomian. Berdasarkan data BPS Produk 

Domestik Bruto tahun 2018 menunjukkan bahwa Pertumbuhan perekonomian 

Indonesia dalam kurun waktu empat tahun terakhir berada di kisaran 5,0 persen. 

Pertumbuhan PDB tertinggi terjadi pada tahun 2018 sebesar 5,17 persen 
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dibandingkan pada tahun 2015. Kenaikan Pertumbuhan ini sebesar 0,33 persen, 

angka ini menunjukkan tren yang sangat bagus dan terbaik sejak 2015 di tengah 

kondisi global saat ini (Alydrus, 2019). Pada tahun 2018 perekonomian Indonesia 

diperkirakan mampu tumbuh lebih tinggi, hal ini dipengaruhi oleh faktor 

perekonomian global yang terus tumbuh meskipun melambat serta 

meningkatkanya harga komoditas. Dari sisi domestik, kinerja tersebut dipengaruhi 

oleh meningkatnya Investasi yang tetap tumbuh di negara Indonesia.  

Pemerintah terus mengupayakan pembangunan Infrastruktur serta 

pengembangan kualitas sumber daya manusia, agar semakin banyak investor yang 

tertarik menanamkan modalnya di Indonesia dan memberikan kemudahan 

terhadap bisnis akan jadi batu sandungan bagi investor, perlunya fundamental 

diperkuat, Investasi, Infrastruktur, sumber daya manusia dan regulasi yang terus 

diperbaiki agar Indonesia bisa memperkuat pertumbuhan ekonominya (Friana, 

2019). Jika prasarana mencukupi, maka suatu negara mempunyai keuntungan 

yang lebih besar dalam mencapai Pendapatan Nasional dan apabila suatu negara 

memiliki investor yang rendah maka dapat menyebabkan negara tersebut 

memiliki Pendapatan yang rendah dalam jangka panjang.  

 

 

 

 

 

 



 
 

 6  

 
 Sumber: BPS, 2020 (data diolah) 

Gambar 1.1 Perkembangan Infrastruktur Jalan Indonesia Tahun 

2015-2019 (Km) 

 

Kemacetan di Indonesia masih menjadi masalah penting bagi banyak 

orang dan jumlah kendaraan yang tidak seimbang dan di perparah lagi dengan 

perbaikan jalan di hampir wilayah Indonesia dengan sarana Infrastruktur jalan. 

Berdasarkan data BPS grafik kondisi jalan di Indonesia selalu mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Pembangunan Infrastruktur dalam 4 tahun 

terakhir telah menciptakan tonggak baru di beberapa bidang (Maulana, 2019). 

Sejak tahun 2015 pembangunan jalan nasional terus dilakukan dan masih 

berkelanjutan hingga tahun 2019. Masuknya pembangunan Infrastruktur untuk 

mempercepat Pertumbuhan dan Pemerataan. Penyediaan Infrastruktur yang 

mencakup seluruh wilayah Indonesia didorong untuk menunjang perkembangan 

ekonomi wilayah. Pembangunan Infrastruktur Jalan di Indonesia pada tahun 2019 

mencapai 544.917 km disebabkan jalan merupakan sarana penting untuk 

menunjang kemajuan antar daerah, dan kemudahan yang ditimbulkan dengan 

2013

2014

2015

2016

2017

2018

2019

2020

518.153 537.837 540.49 542.31 544.917

Panjang Jalan

Panjang Jalan
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tersedianya jalan secara otomatis akan mempengaruhi perkembangan transaksi 

ekonomi antar daerah atau kota di Indonesia.  

Proses pembangunan Infrastruktur bersifat menyeluruh, meliputi seluruh 

Indonesia menjamin aksesibilitas Infrastruktur, memungkinkan Indonesia 

bergerak menuju negara Maju dan pada saat yang sama, terdapat opsi untuk 

keluar dari jebakan menjadi Negara berkembang yang adil atau “middle income 

trap”. Hal itu semakin terasa dalam persaingan ekonomi antar daerah yang 

semakin ketat, karena pembangunan Infrastruktur justru menciptakan masa depan 

yang deradab karena dapat dijadikan sebagai stimulus kegiatan ekonomi. 

Mempercepat pembangunan Infrastruktur jalan yang lebih adil di seluruh tanah air, 

tentunya dapat memperkuat jaringan antar wilayah, meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dan menghilangkan kesenjangan ekonomi antar wilayah Indonesia, 

pada akhirnya meningkatkan daya saing dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

untuk menjangkau negara maju (Sugiarto, 2019). Peran Infrastruktur sebagai 

layanan utama suatu negara dalam membantu roda kegiatan ekonomi dan 

pelaksanaan pembangunan daerah serta pembangunan Infrastruktur jalan ialah 

modal atau kapital dengan tujuan akhir untuk membangun efisiensi perekonomian 

negara serta upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat secara luas dan 

memberikan manfaat bagi suatu negara atau daerah untuk bersaing di seluruh 

dunia dengan cara bersaing dalam memasarkan produknya dan mengembangkan 

industrinya. Jaringan jalan yang terbatas dapat menghambat perkembangan suatu 

wilayah sehingga menganggu kegiatan ekonomi. 
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   Sumber: BPS, 2020 (data diolah) 

Gambar 1.2 Perkembangan Jumlah Realisasi Investasi Penanaman 

Modal Asing Indonesia Tahun 2015-2019 (Juta) 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 dijelaskan bahwa jumlah penanaman modal asing 

di Indonesia berfluktuasi dari tahun ke tahun. Penanaman Modal Asing terbesar 

32.239,8 Juta pada tahun 2017. Realisasi Investasi didominasi oleh sektor 

Infrastruktur seperti pembangkit listrik, jalan dan telekomunikasi. Penanaman 

Modal Asing yang dilakukan pada negara-negara berkembang, untuk  

menciptakan peluang bagi negara-negara berkembang untuk mempercepat 

pembangunannya, karena Penanaman Modal Asing menjadi salah satu sumber 

pembangunan. Sebagai negara berkembang Indonesia merupakan tujuan dari 

kegiatan Investasi Asing yang sangat potensial. Penanaman Modal Asing 

bertindak sebagai sarana untuk mempelancar kecepatan bagi negara berkembang, 

kehadiran PMA sangat dibutuhkan untuk mengembangkan sektor-sektor potensial 

dalam rangka memacu Pertumbuhan Ekonomi (Khodijah, 2015). 

2013

2014

2015

2016

2017

2018

2019

2020

29.275,90 28.964,10 32.239,80 29.307,90 28.208,80

Realisasi Investasi Penanaman Modal Asing

Realisasi Investasi Penanaman Modal Asing
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Meningkatnya kegiatan Investasi atau Penanaman Modal Asing 

diharapkan akan berdampak terhadap bagi kesejahteraan masyarakat. Dimana 

dengan adanya kegiatan Investasi tersebut meningkatkan output masyarakat dan 

memiliki Pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Chandra, 2014). 

Peranan PMA menyumbangkan peranan penting bagi Pertumbuhan Ekonomi 

suatu Negara. Dengan melihat besarnya Penanaman Modal dapat memberikan 

Pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung. Investasi merupakan hal 

yang sangat penting dalam menunjang penambahan dan meningkatkan ouput 

sehingga meningkatkan PDB atau GDP di Indonesia. Semakin besar Investasi 

maka semakin banyak modal yang dihasilkan dan semakin besar pula output yang 

dihasilkan, karena banyaknya output yang tersedia akan mendorong terwujudnya 

perekonomian yang tinggi.  

Sahoo & Dash (2009) menunjukkan bahwa Infrastruktur dan Investasi 

memainkan peranan penting dalam Pertumbuhan Ekonomi. Peneliti juga 

menunjukkan bahwa adanya kontibusi positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Pembangunan Infrastruktur diharapkan mampu 

mempertahankan Pertumbuhan Ekonomi yang tinggi.  

Berdasarkan uraian diatas, tujuan umum penelitian ini untuk menyelidiki 

“Hubungan Antara Infrastruktur, Investasi Langsung Asing dan Produk Domestik 

Bruto di Indonesia”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah : 

Bagaimana hubungan kausalitas antara Infrastruktur, Investasi Langsung Asing 

dan Produk Domestik Bruto di Indonesia ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui hubungan kausalitas antara Infrastruktur, Investasi Langsung 

Asing dan Produk Domestik Bruto di Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Adapapun manfaat dalam penelitian ini adalah :  

1.4.1 Manfaat Akademis  

1) Menambah pengetahuan dan wawasan serta isu-isu yang berkaitan 

dengan Infrastruktur, Investasi Langsung Asing dan Produk Domestik 

Bruto. 

2) Sebagai referensi dalam penelitian yang berkaitan dengan Infrastruktur, 

Investasi Langsung Asing dan Produk Domestik Bruto maupun 

menjadi pembanding untuk meneliti penelitian yang sejenis. 

3) Memperkaya kajian mengenai ilmu pengetahuan ekonomi di 

Indonesia. 

 

1.4.2 Manfaat Praktik 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengayaan literatur untuk 

akademisi dan praktisi ekonomi dan pemerintah, khusunya yang 

berkaitan dengan Infrastruktur, Investasi Langsung Asing dan Produk 

Domestik Bruto. 

2) Diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan melalui karya 

tulis dan sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya. 
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